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TINGXAT ADOPSI PETANI TERHADAP PENGEMBANGAN BUDIDAYA
TANAMAN BUAH NAGA DI KABUPATEN MANOKWARI PAPUA BARAT

Susanto ’

ABSTRACT

The study aims to evaluate the response of farmers to plant dragon fruit
sumvation technology in the Western District of Manokwari, which runs
#om October 4, 2011 until January 4, 2012. Sampling techniques in
probability sampling. Method of sampling stratificabon based on
ecucation. Defined population of 120 farmers, comprising: an educated
SD 65 people, educated people and 30 junior high school-aeducated 25
people. The number of respondents selected as many as 30 people were
proportionally.

Extension method used is a group approach and Individusis with
technical lectures, discussions and demonstrations of how the dragon
fruit cultivation. While the media used is a folder dragon fruit cultivation
echniques. Techniques to analyze the response of farmers to plant
dragon fruit cultivation technology is to perform measurements of the
indicators of knowledge, attitudes and skills by using the Rating Scale
then tabulated and processed using descriptive  statistics
From the results of the final evaluation is known that the response of
farmers 10 technology tenamana dragon frut cultivation increased by
44 33 per cent of knowledge, attitudes, 40%, 36.34% skill. This show
prought farmers to accept new technologies if intensively cultivated. )

* Dosen Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Manokwari
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proportionally.
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farmers 10 technology anamana dragon fruit cultivation increased by
44.33 per cent of knowledge, attitudes, 40%, 36.34% skill. This show
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Pembudidayaan buah naga
untuk  usaha produksi dilakukan
dikebun, Untuk menghasilkan produksi
yang maksimal tentu saja harus
dengan persiapan Yyang malang,
perawstan yang baik dan
penanggulangan gangguan penyakit
yang tepat.

Mengingat khasiat buah naga
yang demikan banyak dan iklim yang
mendukung  untuk  pengembangan
bush naga maka penulis fertank
mengembangkan buah naga di Distrik
Manokwari Barat Kabupaten
Manokwari Sebelum upaya
pengembangan budidaya tanaman ini
maka penulis Ingin  mengetahul
sefauhmana respon petani terhadap
inovas tsknologl budidaya tanaman
buah naga,

Permasalahan

Bagaimana tingkat respon
petant  tlerhadap  Inovasi  leknolog:
buddaya tanaman buah naga di Distrik
Manokwari Barat

Tuuan

Menganalisis respon petan
terhadap inovas: teknologl budidaya
fanaman buah naga di Distrik
Manokwan Barat,

TINJAUAN PUSTAKA
Proses Adopsi

Adopsi adalah proses
perubahan perilaku baik pengetahuan,
sikap maupun keterampilan pada
seseorang sefelah menerima inovasi.

S oL = a8

Tingkat pengatahuan petani
berpengaruh  dalam  mengadopsi
teknologi baru dan  kelanggengan
usahataninya

Tingkat adopsi terhadap mater
penyuluhan bia ditnjau dari daya
tenma oleh panca indra adalah
sebagal berikut: mendengar 10 persen,
millhat 20 persen, mendengar dan
meihat 40 persen, mendengar, malihat
dan mengerakan 70 persen (Anonim
2002) Untuk itu, dalam pelaksanaan
penyuluhan dianjurkan
menggabungkan bebagai metode yang
sesuai dengan tujuan (Ban dan
Hawkins, 1899),

Tahapan adopsi dalam
penyuluhan pertanian ( Mardkanto,
2010) yaitu:

a Tahapan pengetahuan
(knowledge), adalah tahapan
mengetahul teknologi baru,

b. Tahapan persuasi
(persuation) adalah tahapan
d¢imana sasaran mengambil
sikap senang atau tdak
senang terhadap inovasi yang

diberikan dengan
mempertimbangkan beberapa
hal

¢c. Tahapan kepulusan (decition).
Tahapan dimana sasaran atau
petani mengambil keputusan
apakah inovasl tersebut dapat
ditenma atau ditolak

d. Tahapan inplementasi
(inplementation). Tahap
dimana sasaran atau petan



dapat menyesuaikan inovast
yang diberikan,

Budidaya Tanaman Buah Naga
Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah
faktor penting yang harus diperhatikan
agar tanaman buah naga bisa tumbuh
dgan berkembang dengan baik
Perakaran buah naga memerlukan
tanah yang gembur karena
perakarannya merayap dipermukaan
tanah, apabila tanah terlalu keras atau
hat, akar bdak bisa tumbuh baik pada
tanah

Sebelum digemburkan
sebaiknya tanah dibersihkan dan
guima dan rerumputan  untuk
menghindan penyakit. Setelah itu
tanah digemburkan dengan
mencangkul sedalam satu cangkulan
dengan dibolak-baiik. Setelah itu dbuat
lubang-ubang tanam sesuai dengan
cara tanamnya apakah menggunakan
system panjatan tunggal atau sistem
kelompok

Pada sistem panjatan tunggal
pengolghan tanah hanya dilakukan
dengan sistem kelompok pengolahan
tanah diiakukan pada seluruh alur
barisan tempat penanaman.

Media tanam untuk pan@atan
tunggal menggunakan campuran tanah
galian diberi pasir sekitar 5 kg, bubuk
bata merah S kg, pupuk kandang

kerng 10 kg dan dolomit 300 g
kemudian dicampur sampai merata.

Pada model sistem tanam
berkelompok untuk setiap alur
sepan@ang 4 m media tanamnya yaitu
pasi 8 kg, pupuk kandang 20 kg dan
bisa ditambahkan bubuk bata merah
sebanyak 10 kg apabia tansh teralu
porous. Jika tidak menggunakan bubuk
bata merah , jumiah pupuk kandang
ditambahkan 10 kg lagi jadi total 30 kg.
Ditambah dolomit yang mengandung
magnesium sebanyak ©600g. Bahan-
bahan tersabut dicampur merata pada
tanah galian

Setelah penyispan media
tanam selesai kemudian disram dan
Diarkan terkena matahan sampai
kering. Pengeringan ini bertujuan agar
tanah terbebas dari racun dan
penguapan lain.

Sistem Pengairan

Untuk sistem pengairan pada
lahan disesuaikan dengan kondisi
lahan, system cara tanamnya dan
pengadaan sumber air yang ada
diselkitar lahan. Bisa menggunakan
cara pengairan tradisional yaitu systam
leb yaitu menggunakan parit sedalam
20 cm yang dibuat diselitar barisan
tanaman. Atau juga bisa menggunakan
system pengairan pipa yang dibuat
sedemikian rupa untuk mengalirkan air
pada seluruh tanaman,

Penanaman Pada Lahan
Penanaman bibit kahan tanam
yang harus diperhatikan adalah



kedalaman yang terlalu dalam malah
aken menghambat pertumbuhannya,
Kedalaman penanaman adalah 20%
dari panjang bibit Misal bibit yang mau
ditanam berukuran panjang 50-80 cm
maka kedalamannya sekitar 10-15 cm.
Sebelum ditanam sebaiknya bib setek
diolesi Ridomii sebanyak 40 g yang
dicampur dengan 1 liter air unfuk
mencegah kebusukan pada pangkal
batang setek.

METODE
Lokasl dan Waktu dan Populasi

Penelitian  dilaksanakan mulai
Bulan 4 Oktober 2010 sampai 4
Januari 2011 Di Distrik Manokwari
Barat Kabupaten Manokwari Populasi
dari penelitian ini adalah petani d
Distik Manckwari Barat. Jumigh
populasi keseluruhan 120 orang,
sampel berjumiah 30 orang
Pengumpulan Data,

Data dikelompokan
berdasarkan cara pengumpulannya
yaitu data primer dan data sekunder.
Untuk memperoleh data dan informasi
yang relevan dengan tulisan ini, maks
teknik yang dipergunakan ialah dengan
melakukan penelitian lapangan dan
penelitian pustaka,

Pendekatan/Model Analisis

Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan  kuantitatif (Purwanto,
2008). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey.
Agar memperoleh suatu konklusi yang

akurat, maka metode analisis data
yang dipergunakan ialah metode
distribusi frekuensi (Riduwan, 2007)
dengan  mempergunakan  rumus
sebagas berikut :

F X100

HASIL

Tingkat pengstahuan petani
tentang teknik budidaya tanaman buah
naga sangat  mempengaruhi
kemampuannya dalam mengadopsi
teknologi  baru.  Ancok  (1889),
menyebutkan bahwa pengetahuan
merupakan tahap awal terjadinya
perseps: yang kemudian melahirkan
sikap dan pada gilirannya melahirkan
perbustan atau findekan Adanya
pengetahuan yang baik tentang suatu
hal, akan mendorong terjadinya
perubghan perilaku pada diri individu,
dimana pengetahuan tentang manfast
suatu hal akan menyebabkan
sesecrang bersikap positif terhadap hal

Jumiah skor yang diperoleh = 417

Skor tertingg yang dipercleh = 30 X 5§
X 4 =800



S«or terendah yang diperoleh =30 X §
X1=150

Dengan demikian perubhan
pengetahuan petani terhadap teknologl
budidaya tanaman buah naga setelah
Ciadakan penyuluhan adalah:

4177600 X 100% = €9 50%

Dengan demikian terjadi peningkatan
sebesar 44, 3%

Tingkat Sikap

Sikap merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap suatu obyek dengan
cara-Cara tertentu, apabila dihadapkan
pada suaty stimulus yang
menghendaki adanya raspon.
Scediyanto  (1978)

bomadnsopa'tuudakborwmka
um-dq;hd-hdyambemdhml

kecendrungan yang agak stabil untuk
berlaku atau bertindak didalam situasi
lertentu. Pada evaluasi awal respon
WWMMW
lanaman buah naga sebesar 33%.
Hasilcvaluaﬁakhirpombdunsimp
petani responden maka diperoleh nilai
sebagai benkut Jumiah skor yang
diperaleh = 440

Skor tertinggl yang diperoleh = 30 X 5
X 4 =800

Skor terendah yang diperoleh = 30 X 5
X1=150

Dengan demikian, perubahan sikap
petani terhadap teknologi budidaya
kakao setelah diadakan penyuluhan
adnldrmx100%=73.33pada
evaluasi awal 33% dengan demkian

tenadi peningkatan 40%
Tingkat keterampilan
Keterampilan merupakan

kemampuan yang  dimiliki petani
responden melakukan pemangkasan
kakao sesusi syarat-syarat tekms.
Haasil evaluasi awal 2833% Hasil
evalusi akhr tingkat perubahan
keterampilan petani responden
diperoleh nilai sebagai berikut Jumilah
skor yang diperoleh = 388, Skor
lertinggi yang diperoleh = 30 X 5 X 4 =
600. Skor terendah yang diperoleh =
W0X5X1=150

Dengan  demikian  tingkat
perubahan ketarampilan potani
responden terhadap teknoiogi
pemangkasan kakao setelah diadakan
penyuluhan adalah' 388/ 600 x 100% =
6467%. Dengan demikian terjad|
peningkatan sebesar 36,34%

Selanjutnya perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
petani tentang  teknologi budidaya
lanamana buah naga pada evaluasi
awal dan evaluasi akhir sebagaimana
pada Gambar 1,



FENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan

pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut:

1.

Petani dalam merespon
teknologi budidaya tanamans
buah naga pada evaluasi awal
diketshul  rata-rata mash
rendah. Hal ini disebsbkan
oleh beberapa faktor antara
lan  kurangnya  informasi
terhadap leknologl budidaya
tanamana buah naga

teknologi budidaya
buah naga

Saran

= awal
= akhir

menanma
teknologl baru apabila dibina
secara intensif,

Berdasarkan kesimpulan,

maka periu disarankan sebagai berikut

1.

Perlu diselenggarakan sekolah
lapang (SL) teknoiogi teknologi
budidaya tanaman buah naga
secara berkala bagl petani,

untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan
keterampifannya.




2. Perlu dukungan dari pihak budidaya tanaman buah naga
pemerintah melalul  instansi bagi petani di Distrik
terkait, agar terjadi Manokwari Barat
percepatan adopsi teknologi
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